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ABSTRAK

ANALISIS TEKNIS EKONOMI USAHA PERIKANAN BAGAN DI
PELABUHAN PERIKANAN NUSANTARA KARANGANTU, BANTEN

Anggi Kurniasih
anggikurniasih22(@gmail.com

Program Pasca Sarjana
Universitas Terbuka

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keragaan ekonomi alat tangkap bagan
yang beroperasi di Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Karangantu dan
menyusun strategi pengembangan alat tangkap bagan. Desain penelitian yang
digunakan adalah deskriptif kualitatif. Pengumpulan data dilakukan menggunakan
kuesioner, melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini
dilaksanakan selama satu bulan yaitu pada bulan September hingga Oktober 2018.
Analisis data untuk mengetahui kelayakan ekonomi usaha perikanan tangkap
menggunakan Net Present Value (NPV), Benefit Cost Of Ratio (BCR), Internal
Rate of Return (IRR) dan Payback Period (PP) dan analisis SWOT. Hasil
penelitiaan menunjukkan bahwa kapal dengan ukuran 1-10 GT tidak layak untuk
diteruskan karena alat tangkap dengan ukuran ini sangat sensitif terhadap adanya
kenaikan harga BBM. Kapal ukuran 11-20 GT layak untuk diteruskan akan tetapi
hanya bisa sampai nilai titik impas dan alat tangkap ini juga sangat sensitif
terhadap perubahan kenaikan harga BBM. Sedangkan kapal dengan ukuran 21-30
GT tidak berpegaruh terhadap adanya perubahan harga BBM dan dapat
dinyatakan layak untuk diteruskan dalam usaha perikanan tangkap bagan di PPN
Karangantu. Strategi pengembanggan yang disarankan adalah peningkatan
keterampilan nelayan dan inovasi alat tangkap yang bertujuan agar nelayan bisa

mengetahui alat tangkap yang lebih baik serta mempertahankan kualitas hasil
tangkapan.

Kata kunci: analisis keragaan, bagan perahu, Pelabuhan Perikanan
Nusantara Karangantu
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BAR IV HASIL DAN PEMBAHASAAN

A. Keadaan Umum Pelabuhan Perikanan Nusantara Karangantu
Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Karangantu terletak di Kecamatan
Kasemen, Kota Serang. Secara geografis Pelabuhan Perikanan Nusantara
Karangantu terletak pada koordinat 06 002 LS—106 009 BT, dengan kedalaman
perairan antara 2 sampai dengan 13 meter dan dibagian mulut teluk dapat
mencapai 20 meter. Di sebelah Utara PPN Karangantu berbatasan dengan Laut
Jawa, di sebelah Selatan berbatasan dengan wilayah Desa Kasunyatan, di sebelah
Timur berbatasan dengan Desa Padak Gundul dan sebelah barat berbatasan
dengan Desa Margasaluyu (PPN Karangantu, 2014). Sebelumnya PPN
Karangantu masih berstatus PPP (Pelabuban Perikanan Pantai) kemudian pada

tahun 2011 pelabubhan ini dinaikkan statusnya menjadi PPN.

B. Kelayakan Usaha Perikanan Tangkap Bagan Perahu

1. Investasi Usaha

Investasi adalah langkah awal kegiatan prodﬁksi dan menjadi faktor untuk
meningkatkan pertumbuhan ckonomi. Dengan demikian, investasi pada
hakekatnya juga merupakan langkah awal kegiatan pembangunan ekonomi (Sari,
Pinem & Daud, 2016). Investasi merupakan biaya awal yang dikeluarkan untuk
melakukan usaha. Pada usaha perikanan tangkap vyang berbasis di PPN
Karangantu salah satunya adatah bagan peralu yang mayoritasnya ada di PPN
Karangantu. Usaha perikanan tangkap membutuhkan investasi awal yang harus di
keluarkan oleh nelayan, Sebagian besar nelayan pemilik bagan perahu

mendapatkan unit penangkapan tersebut dari berbagai daerah dan ada juga yang
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membuat gendiri. Unit penangkapan bagan perahu merupakan satu kesatuan yang
terdiri atas kapal, alat tangkap dan nelayan. Untuk perahu dengan ukuran 1-10
GT, membutuhkan modal atau investasi rata-rata sebesar Rp256.980.000,00
berkisar antara Rp237.750.000,00 Rp272.050.000,00 perahu dengan ukuran 11-20
GT rata-rata sebesar Rp345.765.000,00 berkisar antara Rp310.350.000,00-
Rp353.750.000,00 dan perahu dengan ukuran 21-30 GT rata-rata modal yang dt
keluarkan sebesar Rp566.850.000,00 berkisar antara  Rp3545.750.000,00 -
Rp3594.750.000,00. Biaya investasi yang dibutuhkan untuk usaha perikanan bagan
perahu di PPN Karangantu disajikan pada Tabel 4.1

Tabel 4.1 Biaya Investasi Bagan Perahu di PPN Karangantu

No Uraian . Ukuran Kap al
1-10 GT 11-20 GT 21-30GT
1 Minimal Rp237.750.000,00 Rp310.350.000,00 Rp545.750.000,00
2  Maksimal Rp272.050.000,00 Rp353.750.000,00 Rp594.750.000,00
_Rata-Rata Rp256.980.000,00 Rp345.765.000,00 Rp566.850.000,00

Tabei 4.1 Menunjukkan bahwa investasi yang paling tingi adalah pada
kisaran Rp545.750.000 —~ Rp594.750.000 yaitu pada bagan dengan ukuran kapal
terbesar 21-30 gt. Ukuran kapal bagan perahu mempengaruhi besar kecilnya nilai
investasi yang dikelurkan oleh nelayan Karangantu, Investasi adalah seluruh biaya
yang dikeluarkan untuk proyek sampai proyek tersebut beroperasi untuk
menghasitkan benefit (Irham, 2009). Hampir semua usaha perikanan tangkap
yaitu bagan perahu dengan berbagal ukuran yang ada di PPN Karangantu
membutuhkan biaya investasi diatas Rp200.000.000,00 Investasi ini dihitung
dalam satu tahun pemakaian. Alat tangkap bagan perahu diopersikan oleh nelayan

pada malam hari dengan menggunakan kapal sebagai alat untuk membawa atau
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menarill bagan perahu (alat tangkap) ke dacral opcerasi penangkapan (Sagala,
Isnaniah & Syotyan, 2016). Alat tangkap ini di operasikan sebanyak 4 sampai 6
orang nelayan disetiap kapal dan membutuhkan biaya investasi yang cukup tinggi.
Hasil wawancara dengan nelayan bagan untuk sekali melaut membutuhkan dana
atau modal tidak sedikit.

Menurut Yanuartoro, (2013), harga setiap unit alat tangkap dari satu pemilik
usaha penangkapan berbeda dengan harga unit pemilik usaha lainnya. Hal ini
disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya tahun pembelian dan kondisi barang
(barang baru atau bekas). Semakin baru tahun pembeliannya akan semakin tinggi
harganya karena hampir setiap tahun terjadi kenaikan harga dari masing-masing
unit usaha penangkapan tersebut. Di samping itu, kondisi barang juga
mempengaruhi harga. Barang baru harganya akan lebih mahal dari pada barang
bekas. Investasi merupakan modal tetap dan menjadi faktor penting dalam
memulai suatu usaha, karena modal merupakan sarana utama untuk mendukung
kelancaran proses produksi yang bertujuan untuk mendapatkan keuntungan
semaksimal mungkin dengan biaya seminimal mungkin (Budiman, Wijayanto &
Asriyanto, 2014)

2. Biaya Produksi

Biaya produksi terdiri dari biaya tetap dan biaya tidak tetap (biaya variabel).
Biaya tetap yang dibutubkan dalam kegiatan usaha perikanan tangkap bagan
perahu di PPN Karangantu meliputi biaya penyusutan dan perawatan per tahun.
Sedangkan biaya tidak tetap mencangkup biaya operasional (solar, dan
perbekalan) dan tenaga kerja. Biaya produksi yang dibutuhkan usaha

penangkapan ikan pada perikanan tangkap tersaji pada Tabel 4.2
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Tabcel.4.2 Biaya Produksi usaha perikanan tangkap bagan perahu di PPN
Karangant.
o L . Ukuran Kapal
Biaya Produksi Biaya Produksi (LXuran hapa o
J-10 GT 11-20 GT 21-30 GT
Biaya Variabel Solar Rp1.556.250,00 Rp1.820.25,00 Rp2.248.833,00
Perbekalan Rp1.410.000,00 Rp3560.000.00 Rp2.050.000,00
es balok Rp204.953,00 Rp236.813,00 Rp335.113,00
Pelumas Rp610.667,00 Rp653.000,00 Rp738.832,00
Total Biaya Variabel Rp378.187.000,00 Rp163.183.800.00 Rp337.277.900,00
Biaya
Biaya Tetap Penyusutan Rp41.258.718,00 Rp57.190.643.00 Rp63.155.291,00
Biaya Perawatan Rp19.538.000,00 Rp20.478.000,00 Rp22.033.500,00
Jumlah Rp60.796.718,00  Rp77.668.643,00 Rp85.188.791,00

Total biaya penyusutan berbeda antara bagan perahu dengan ukuran yang
berbeda, sehingga investasi usaha penangkapan yang dikeluarkan nelayan dalam
satu tahun berbeda pula (Tabel 4.2 Biaya penyusutan kapal ukuran 1-10 GT
scbesar Rp41.258.718,00) dan biaya perawatan yang di keluarkan adalah
Rp19.538.000,00 Sedangkan biaya penyusutan kapal ukuran 11-20 GT sebesar
Rp57.190.643,00 dan rata-rata biaya perawatan yang di keluarkan adalah
Rp20.478.000,00 ini sudah termasuk semua komponen yang ada di bagan perahu.

Biaya penyusutan ukuran kapal 21-30 GT sebesar Rp63.155.291,00
sedangkan rata-rata dari biaya perawatan yang di keluarkan oleh bagan dengan
ukuran kapal 21-30 GT adalah Rp22.033,500,00 Biaya ini sudah termasuk semua
komponen yang ada di bagan perahu. Selain itu, biaya penyusutan diperoleh dari
nilai beli atau investasi nelayan bagan dengan nilai sisa dibagi dengan umur
ekonomis atau taksiran jangka waktu penggunaan biaya tetap dalam suatu
kegiatan produksi dengan metode garis lurus. Nilal sisa yang dimaksud disini

adalah nilai jual kembali dari unit penangkapan setelah melewati umur ekonomis
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atau nilai jual yang diinginkan nelayan ketika meteka ingin menjual unit
penangkapan ikan.

Biaya usaha penangkapan dibagi menjadi dua, yaitu biaya tetap (fixed cost)
dan biaya tidak tetap (variable cost). Biaya tetap yang ada pada komponen kapal
bagan yang harus dikeluarkan oleh nelayan Karangantu dalam setiap usaha
sedangkan biaya tidak tetap tergantung pada aktivitas produksi. Itu artinya, besar
kecilnya produksi tidak akan berpengaruh pada biaya tetap. Biaya tidak tetap
merupakan komponen biaya yang naik turun (berfluktuasi) bersamaan dengan
volume kegiatan para nelayan yang ada di PPN Karangantu. Biaya yang
digunakan untuk operasional bagan perahu akan mengikuti beban biaya
penyusutannya dan tergantung dari harga per unit komponen.

Biaya tidak tetap mengalami fluktuatif pada setiap bulannya karena setiap
satu kali operasional dengan jarak tempuh nelayan yang berbeda-beda membuat
biaya tidak tetap berbeda. Komponen yang sangat berpegaruh pada operasional
bagan ini adalah bahan bakar minyak atau solar. Harga bahan bakar yang semakin
tidak stabil serta kapal yang berada di luar Pelabuhan seperti pulau panjang,
pulau tunda akan semakin perpengaruh terhadap operasional kapal. Untuk
mendapatkan BBM yang lebth murah, nelayan harus mendatagi SPBU yang ada
PPN Karangantu di karnakan harga ada di eceran tempat mereka tingga harganya
berkisar Rp8.000/ liter sedangkan harga yang ada di SPBU yang dikhususkan
untuk para nelayan sebesar Rp5.150 / liter. Variabel harga bahan bakar minyak
(solar) berpengaruh nyata secara positif terhadap pendapatan usaha tangkap
nelayan per trip dan per tahun perahu (Rahim, 2011). Artinya jika terjadi kenaikan

harga minyak tanah, maka pendapatan usaha tangkap nelayan perahu bagan per
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trip maupun por tahun alken merninglat pula celama mugim penanglapan.
Kebutuhan bahan bakar minyak (solar) menjadi kebutuhan pokok dalam semua
usaha perikanan tangkap termasuk alat tangkap bagan perahu yang membutuhkan
solar, Sehingga berapapun harga bahan bakar minyak saat imi nelayan sekaligus
pemiliki kapal memberi modal untuk operasional kapal, sehingga harus mau
mengeluarkan biaya untuk pembelian BBM. Bahan bakar minyak menjadi
komponen yang sangat penting dari total biaya operasional per trip penangkapan
yang harus di keluarkan nelayan Karangantu. Naiknya harga bahan bakar minyak
(BBM) belakangan ini sangat memberatkan nelayan dalam melakukan operasi
penangkapan ikan,

Nelayan atau pemiliki kapal bagan membeli solar langsung dari SPBU
dengan harga Rp 5.150 per liter. Harga solar ini dianggap sangat tinggi oleh para
nelayan. Untuk satu kali trip, satu kapal membutuhkan 250-300 liter. Ditambah
dengan biaya perbekalan yang harus dikelurkan oleh para nelayan untuk melaut
yaitu sebesar Rpl.410.000,00 - Rp 2.050.000,00. Sebanyak 30 sampel kapal
nelayan bagan perahu yang ada di PPN Karangantu mengatakan bahwa mereka
akan tetap membeli solar dengan jumlah yang hampir sama pada setiap trip
penangkapan ikan berapapun harganya. Hal ini dikarenakan jika mnelayan
mengurangi pembelian solar maka akan menggangu kegiatan penangkapan ikan,
Adanya kenaikan harga BBM di PPN Karangantu tidak membuat nelayan tidak
bekerja dan tetap akan melaut karena pekerjaan utama mereka adalah nelayan.
Saat harga BBM khususnya jenis solar meningkat, nelayan berharap hasil
tangkapan juga meningkat agar dapat mengganti modal yang semakin besar.

Tetap! kenyataan yang ada di PPN Karangantu nelayan tidak bisa memperkirakan
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jumiah hacil tanglapan tiap kali melaut, karena hacil tanglapan yang mereka
dapatkan tergantung pada kondisi cuaca dan ketersediaan ikan di laut.

Fluktuasi harga BBM yang terjadi dalam tempo waktu yang singkat
menyebabkan kurangnya kepercayaan nelayan terhadap pemerintah dalam
memberikan perlindungan terhadap harga BBM. Rasa keadilan untuk para
nelayan tidak ada, misainya di SPBU PPN Karangantu sering terjadi
keterlambatan pengiriman stok BBM untuk para nelayan, sehingga terpaksa
nelayan harus membeli BBM dari pedagang aceran dengan harga yang cukup
tinggi. Kenaikan harga BBM adalah salah satu faktor yang berdampak terhadap
kehidupan nelayan. Tidak hanya mengurangi tingkat keuntungan yang diperoleh
karena kenaikan biaya variabel, tetapi juga akan mengurangi frekuensi melaut.
Untuk mengurangi kerugian, apabila frekuensi melaut dikurangi, waktu sekali
trip akan diperpanjang.

Secara teoritis, dampak kenaikan BBM terhadap perikanan tangkap akan
mempengaruhi struktur biaya produksi. Sementara itu, terhadap rumah tangga,
kenaikan harga BBM cenderung akan menurunkan daya beli masyarakat nelayan
(Asmara, Etty & Agus, 2011). Sebaliknya, kenaikan harga BBM tidak signifikan
dengan kenaikan harga ikan. Harga ikan akan naik ketika terjadi musim paceklik,
sementara kenaikan harga BBM tidak tergantung kepada musin schingga tidak

berbanding lurus sccara signifikan dengan kenaikan harga ikan.

3. Pendapatan usaha
Pendapatan usaha adalah pendapatan nelayan yang diterima berdasarkan
hasil tangkapan (produksi) dan harga dari komoditas tersebut. Banyaknya hasil

tangkapan nelayan bergantung pada teknologi atau cara yang digunakan. Setiap
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nelayan menggunakan cara yang berbeda. Hal in1 bukan disebabkan oleh modal
akan tetapi kurangnya aktivitas penyululian di bidang tcknologi serta kurang
adanya lembaga penyedia teknologi untuk memaksimalkan hasil tangkapan
(produksi). Penerimaan adalah jumlah vang yang diterima atau diperoleh dart
penjualan hasil tangkapan. Jumlah tangkapan yang diperoleh langsung di jual ke
pengepul atau di jual sendiri. Total rata-rata penerimaan yang didapat dari usaha
perikanan tangkap bagan perahu di PPN Karangantu adalah sebagai berikut.:

Tabel 4.3 Rata-Rata Penerimaan Per Tahun Usaha Perikanan Tangkap Bagan

Perahu di PPN Karangantu

No | Musim Penangkapan o ~ Ukuran Kapél dan Penerimaan
1-10GT 11-20 GT ~21-30GT
1 Musim Puncak Rp70.700.000,00  Rp90.872.000,00 Rpl21.640.000,00
2 Musim Biasa Rp42.950.000,00 Rp59.300.000,00 Rp72.190.000,00
3 Musim Paceklik Rp24.200.000,00 Rp31.214.000,00 Rp41.27.000,00
Penerimaan Per tahun Rp137.850.000,00 Rpl181.386.000,00 Rp235.757.000,00

Penerimaan yang tersaji pada Table 4.3 merupakan penerimaan kotor.
Penerimaan per tahun usaha perikanan tangkap vagan kapal ukuran 1-10 GT
adalah sebesar Rpl137.850.000,00, kapal ukuran 11-20 GT sebesar
Rp181.386.000,00, dan kapal ukuran 21-30 GT sebesar Rp235.757.000,00. Hasil
pada Tabel 4.3 menunjukkan, musim penangkapan sangat berpengaruh terhadap
penerimaan untuk ketiga ukuran kapal.

Musim puncak terjadi pada bulan Maret-Agustus. Hasil wawancara dan
observasi yang telah dilakukkan di PPN Karangantu, nelayan bagan mendapatkan

hasil dengan kisaran yang berbeda-beda tergantung dari ukuran kapal yang
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digunakan. Kapal dengan ularan 21-30 GT pada musim puncak memberikan
keuntungan yang paling tinggi. Hal ini sesuai dengan ukuran dan daya tangkap
kapal. Semakin besar ukuran kapal, daya tangkapnya akan semakin besar
schingga keuntungannya pun akan semakin besar. Hasil tangkapan utama bagan
perahu pada musim puncak adalah teri. Menurut Nursam (2016), faktor yang
menyebabkan ikan teri (Stolephorus sp.) paling dominan tertangkap pada bagan
perahu adalah karena ikan teri merupakan salah satu ikan yang bersifat fototaksis
positif atau tertarik oleh cahaya lampu. Tkan teri (Stolephorus sp) merupakan jenis
ikan yang responsif terhadap cahaya, akibat ketertarikan terhadap cahaya
mengakibatkan ikan teri (Stolephorus sp.) banyak terkonsentrasi di catchable area,
sehingga peluang tertangkap menjadi lebih besar dibandingkan jenis ikan lainnya.
Menurut Sudirman dan Natsir (2011), ikan teri sangat responsif terhadap cahaya
sehingga terkonsentrasi di bagian permukaan, sedangkan beberapa jenis ikan
pelagis kecil lainnya berada pada kedalaman 20-30 meter. Thsan, (2007) juga
menjelaskan bahwa kegiatan penangkapan menggunakan bagan di Selat Sunda
menghasilkan ikan teri lebih banyak dibandingkan ikan lainya.

Hasil tangkapan nelayan dipengaruhi oleh musim yaitu musim biasa yang
terjadi pada bulan September-November dan musim paceklik yang terjadi pada
bulan Desember-Februari. Hasil tangkapan juga dipengaruhi oleh beberapa hal,
diantaranya unit penangkapan ikan yang digunakan oleh nelayan, lamanya
operasi nelayan, kelimpahan ikan yang akan ditangkap serta keadaan lingkungan
seperti suhu, salinitas, arus dan curah hujan (Takril, 2008). Kemampuan angkut
kapal berpengaruh terhadap kapasitas hasil tangkapan yang dapat dibawa. Hal

ini akan berkaitan dengan jumlah tenaga Kkerja dan jumlah BBM yang
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dapat  diangkut, perbekalan, alat tangkap, dan kekuatan kapal di laut
Scmakin besar ukuran kapal maka kemampuannya lebih baik.

Pendapatan usaha perikanan tangkap bagan diperoleh dari penerimaan kotor
dikurangi biaya operasional. Total pendapatan rata-rata usaha perikanan bagan
dapat dilihat pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4 Rata-Rata Pendapatan Usaha Perikanan Tangkap Bagan Perahu di PPN

Karangantu

Ukuran Kapal
No Uraian

1-10 GT 11-20 GT 21-30 GT

[y

Penerimaan Per Tahun  Rp137.850.000,00 Rp181.386.000,00 Rp235.757.000,00
Biaya Operasional Rp2.781.870,00 - Rp4.270.063,00 Rp5.372.780,00
Pendapatan Per Tahun ~ Rp134.068.130,00 Rp177.155.937,00 Rp230.384.220,00

[}

Berdasarkan Tabel 4.4 di atas, pendapatan usaha perikanan rata-rata dalam
setahun untuk kapal dengan ukuran 1-10 GT scbesar Rp134.068.130,00, ukuran
11-20 GT sebesar Rpl177.115.937,00, dan ukuran 21-30 GT sebesar
Rp230.384.220,00. Pendapatan ini belum termasuk biaya atau modal yang
dikeluarkan dan biaya perawatan selama satu tahun. Modal dan biaya perawatan
merupakan keharusan bagi nelayan sebagai pengeluaran tetap. Menurut Kisworo,
(2013) nilai pendapatan tergantung pada volume tangkapan, jenis dan kondist ikan
tangkapan, serta harga ikan di pasaran.

Pendapatan merupakan nilai vang yang didapat dari hasil penjualan
produksi ikan yang dipengaruhi oleh besarnya produksi hasil tangkapan yang
diperoleh. Pendapatan usaha perikanan tangkap bagan perahu diperoleh dari

jumlah produksi atau jumlah hasil tangkapan lalu dikalikan dengan harga ikan
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yang didapat. Keuntungan rata-rata nelayan dalam usaha perikanan tangkap bagan
di PPN Karangantu dapat dilihat pada table berikut.:

Tabe! 4.5 Keuntungan Rata-Rata Usaha Perikanan Tangkap Bagan Perahu di PPN

Karangantu

No Uraian Ukuran Kapal

1-16 GT 11-20 GT 21-30 GT

1 Pendapatan Rp134.068.130,00 Rpl77.115.937,00 Rp230.384.220,00
Biaya
2 Produksi Rp68.360.458.00 Rp86.208.770,00 Rp95.934.351,00

Keuntungan Rp65.707.673,00  Rp90.907.167,00 Rpl134.449.869,00

Berdasarkan Tabel 4.5, besaran keuntungan yang didapat dari usaha
perikanan tangkap bagan perahu dengan ukuran kapal 1-10 GT dalam setahun
mencapai Rp65.707.673,00/tahun. Apabila dihitung berdasarkan bulanan maka
penghasilan  yang didapat dari usaha perikanan bagan perahu mencapat
Rp5.475.639,00/bulan. Keuntungan merupakan tujuan utama dari suatu usaha
penangkapan yang dilakukan oleh nelayan. Keuntungan dipengaruhi oleh
pendapatan dan biaya yang dikeluarkan. Oleh karena itu nelayan berusaha untuk
mendapatkan ikan dalam jumlah yang semaksimal mungkin dengan menckan
biaya pengeluaran seminimal mungkin untuk mendapatkan keuntungan yang
maksimal (Budiman, Wijayanto, & Asriyanto, 2014). Berdasarkan hasil
keuntungan yang terdapat pada Tabel 4.5 terlihat jelas, dengan ukuran kapal yang
semakin besar hasil pendapatan semakin tinggi. Perikanan tangkap bagan dengan
ukuran kapal 11 samapai 30 GT sangat menguntungkan karena kapasitas

jangkauan daerah penangkapan ikan sangat tuas. Penghasilan masyarakat nelayan
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dapat dikatakan cukup baik, akan tetapi dalam hal individu tentu berbeda
penghasilannya schingga harus dilakukan analisa kelayakan usaha secara individu.
4. Analisa Kelayakan Usaha Perikanan Bagan Perahu

Analisis kelayakan usaha adalah suatu penelitian tentang layak atau
tidaknya suatu proyek bisnis yang menghasilkan keuntungan bila teiah
dioperasikan. Kelayakan usaha dapat diketahui dengan melakukan analisis kriteria
investasi. Analisis yang dilakukan adalah menghitung dengan menggunakan
kriteria discounted yaitu, NPV (Net Present Value), B/C ratio {Benefit-Cost
Ratio), IRR (Internal Rate of Return), dan perhitungan pavback period (FPP).
Berdasarkan hasil penelitian, besarnya analists kelayakan usaha perikanan bagan
kapal pada masing-masing responden dapat dilihat pada uraian berikut.

a.  Analisa Kelayakan Usaha Perikana Bagan Perahu Ukuran Kapal 1-10
GT

Tabel 4.6 Hasil Analisa Kelayakan Usaha Perikanan Tangkap Bagan Kapal

Ukuran 1-10 GT

No Nama NPV IRR PP B/C
1 Putra Bahagia Rp 7.689.019,00  2.64% 0.704 0.598
2 Sukma Ayu Rp 33879400  032% 0.882 0.491
3 Gemah Saputra Rp  845357,00 -2.77% 1.325 0.340
4 NagaMas Rp  785.137,00  -2.64% 1.444 0.326
5 Kareso 01 Rp 16.787.878,00  5.52% 0.598 0.715
6  Kurnia Rp 12.204296,00  4.07% 0.641 0.657
7 Berkah Saudara Rp 1.286,070,00  0.55% 1.017 0.469
8  Kurnia llahi 01 Rp 15.709.976,00  5.18% 0.604 0.702
9 Kareso 04 Rp 1.694240,00  0.66% 0.989 0.477
10 Nurhayati Rp 17.561.735,00  577%  0.590 0.725

Sumber : Data Primer, diolah 2018

Berdasarkan Tabel 4.6 dilihat dar nilai NPV (Net Present Vaiue) secara

keseluruhan, proyek perikanan tangkap bagan kapal > 0 sehingga proyek tersebut
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layak untuk dijadikan investasi. Dilihat dari nilai IRR dengan tingkat suku bunga
20% kesclurahan berada dibawah nilai suku bunga schingga proyek dinyatakan
tidak layak. Dilihat dari nilai Payback Period (PP) selama satu tahun penelitian >
0. Dilihat dari sisi Benefit of Cost (B/C) secara keseluruhan tidak dapat diteruskan
dalam usaha perikanan bagan perahu.

Secara lengkap analis kelayakan usaha dapat dijelaskan sebagai berikut.

1} Net Present Value (NPV)

Berdasarkan Tabel 4.6 dapat diketahui bahwa secara keseluruhan usaha
perikanan bagan kapal ukuran 1-10 GT layak untuk investasi, secara jelas dapat

dilihat pada gambar berikut :

Rp20.000.000 - Kareso Ql; Kurnia Hahi 0 ;Nurhayati;
Rp18.000.000 - Rp16.787.878  "p 15 909 g7kP17-56L735
Rp16.000.000 | Kumnia; e 000 :
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Rp10.000.00 p7 689.019Gemah Saputra;
Rp8.000.000 - Rp845.357
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p4.000.000 333 794 RP785.13 pl.694.2
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Gambar 4.3 Nilai Nett Present Value

Gambar 4.3 menunjukkan dari kesepuluh usaha perikanan tangkap, dilihat
dart nilai manfaat dari investasi, kapal Nurhayati mempunyai manfaat paling
tinggi atas investasi yaitu scbesar 18% atau sebesar Rp7.689.019,00 Tingkat

kelayakan usaha merupakan kriteria atas penanaman modal atau investasi jangka
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panjang pada suatu produksi tertentu. Analisis tersebut perlu dilakukan dengan
maksud untuk mengetahui perkembangan usaha tersebut di waktu tertentu.
Analisis usaha dalam usaha perikanan sangat diperfukan mengingat ketidakpastian
usaha yang cukup besar, apalagi usaha perikanan tangkap yang dipengaruhi oleh
musim penangkapan (Hermansyah, 2013). Hal ini juga yang menjadi salah saty
faktor menentukan suatu usaha perikanan yaitu dinyatakan layak atau tidak agar
bisa memiliki nilai manfaat untuk ke depannya.

Menurut Listiana (2013), suatu usaha dikatakan layak apabila nilai NPV
positif. Semakin tinggi Net Present Value (NPV) suatu usaha maka semakin baik
pula usaha tersebut dan usaha yang dapat menaikkan keuntungan lebih besar
adalah usaha vyang mempunyai Net Present Value (NPV) lebih besar. Salah
satunya adalah kapal Nurhayati. Data menunjukkan bahwa tingkat keberhasilan
masing- masing kapal terlihat dari grafik di atas sehingga kapal-kapal yang lain
harus berusaha agar dapat dinyatakan layak untuk terus dilanjutkan. Sedangkan
investasi yang tidak layak untuk diteruskan ada pada kapal bagan Gemah Saputra
dan Naga Mas dengan nilai manfaat investasi berturut-turut sebesar -11%
(Rp10.400.143,00) dan -13% (Rp10.876.863,00).

Perbedaan hasil ini terjadi karena tidak semua jenis kapal berukuran sama
memiliki nilai NPV yang sama besarnya.Hal ini terlihat dari hasil tangkapan yang
di miliki oleh ukuran kapal 1-10 GT berbeda-beda. Terkait dengan hal ini,
maka nilai NPV usaha perikanan bagan perahu mempunyai prospek yang
sangat baik untuk dikembangkan sebagai usaha perikanan utama di kawasan

PPN Karangantu.
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2) Internol Rate of Roturn (IRR)
IRR adalah suatu kriteria investasi untuk mengetahui persentase keuntungan
dari suatu proyek tiap-tiap tahun. IRR juga merupakan alat ukur kemampuan
proyek dalam mengembalikan bunga pinjaman. Hasil usaha perikanan tangkap

bagan kapal di PPN Karangantu dapat dilihat lebih jelas pada gambar berikut.:

7,00% - ; i
D Kareso 01 Kurnia Ilahi 01; Nf‘ﬁ*’; .
0, 11V 2 ~y 0
6,00% 5.52% oy ‘
5,00% -
’ L urnia; 4,07%
4.00% s Bahagia; i

3,00% - 2,64%
. Gemah Saputra;

3 00%,
2,00% Kareso 04;

1,00% - 0,55%

0,00%

Gambar 4.4 Nilai Internal Rate of Return

Berdasarkan Gambar 4.4 dapat diketahui bahwa secara keseluruhan usaha
perikanan bagan kapal di PPN Karangantu belum dapat dikatakan layak karena
masih berada di bawah tingkat pengembalian bunga sebesar 20%. Jika nilai IRR
yang tertinggi dalam menghasilkan tingkat pengembalian bunga usaha perikanan
dimiliki oleh Kareso 01 dengan nilai tingkat pengembalian sebesar 18%. Menurut
Wismaningrum (2013), apabila hasil perhitungan IRR lcbih besar dari discount
Juctor maka dikatakan usaha tersebut layak untuk diteruskan. Apabita sama
dengan discount factor berarti pulang pokok dan apabila di bawah discount fuctor

maka proyck tersebut tidak dapat diteruskan. Tingkat IRR yang sangat tidak layak
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ada pada kapal Gemah Saputea dan Naga Mas dengan nilai tinglat pangembalian
sebesar -9%.

Usaha perikanan tangkap dengan ukuran kapal 1-10 GT belum layak
diteruskan karena usaha perikanan tangkap khususnya bagan perahu hanya bisa
menghasilkan pada tingkat titik impas. Hal ini bisa terjadi karena nelayan PPN
Karangantu sangat minim modal dan hasil tangkapan dengan kapal ukuran 1-10
GT tidak banyak. Hasil wawancara menunjukkan modal yang dimiliki nelayan
hanya mampu memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari sehingga tidak bisa
menutupt kebutuhan yang lain. Dengan nilai investasi yang terhitung lama untuk
membeli satu alat tangkap bagan perahu ini, maka hasilnya ada pada titik impas.

3) Pavback Period (PP)

Payback Period merupakan suatu cara penilaian investasi vang didasarkan
pada pelunasan biaya investast oleh keuntungan atau dengan kata lain waktu vang
diperlukan untuk mengembalikan modal yang ditanam. Berdasarkan hasil analisis
usaha perikanan bagan kapal di PPN Karangantu, dapat dengan jelas pada gambar

berikut:
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Gambar 4.5 Payback Period

Dari Gambar 4.5 dapat diketahui tingkat pelunasan atas investasi yang
ditakukan pada usaha perikanan tangkap bagan kapal di PPN Karangantu. Tingkat
pengembalian investasi terendah ada pada kapal Nurhayati yaitu dapat melunasi
investasi yang ditanam selama 0,590 tahun. Sedangkan tingkat pelunasan
investasi tertinggi terdapat pada Berkah Saudara dan Naga Mas dapat melunasi
mvestasi yang ditanam dengan jangka waktu  masing-masing 1,017 tahun dan
1,008 tahun. Payback period merupakan metode yang digunakan untuk mengukur
scberapa cepat investasi dapat kembali. Semakin cepat pengembalian biaya
investasi dalam suatu usaha, maka semakin baik usaha tersebut untuk dilanjutkan
karena modal akan berputar dengan lancar (Budiman, Wijayanto, & Asriyanto,
2014). Dilibat dari hasil penelitian menunjukkan bahwa payback period bagan
perahu yang ada di PPN Karangaantu untuk pengembalian membutuhkan waktu

yang tidak lama meskipun keuntungan yang dihasilkan tidak terlalu tinggi.
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4) Benefit of Cost (B/C)

Benefit of Cost adalah untuk mengetahui usaha tersebut mengalami
keuntungan atau kerugian serta layak atau tidaknya usaha tersebut untuk
diteruskan. Benefit of Cost dapat diketahui dengan cara membandingan antara
pendapatan kotor (GI) dengan total biaya produksi yang dikeluarkan (TC).
Kelayakan usaha perikanan tangkap bagan kapal di PPN Karangantu dapat

diteruskan setidaknya bila B/C > 1. Hasil analisis B/C dapat dilihat pada Gambar

4.6 berikut.:
0,800 . Kurnia lahi O q oot 0,725
utra Bahagia; Kareso (1)1}2111;51 0657 0.702 rhayati; 0,
0,700 0’5985‘k1 Ggrpah Saputra; o -
0,600 | pamg (o) 0483 E

0,500 -
0,400 -
0,300 -
0,200 -
0,100 -
0,000

Naga Mas,
7

Gambar 4.6 Benefit of Cost

Berdasarkan Gambar 4.6 diketahui bahwa kelayakan usaha perikanan
tangkap bagan kapal di PPN Karangantu dengan ukuran kapal 1-10 GT secara
keseluruhan berada pada nilai <l. Dapat disimpulkan bahwa usaha bagan kapal
tidak layak dan tidak dapat diteruskan. Hal in1 di karenakan investasi hanya bisa

di kembalikan ke titik impas dan tidak mendapat keuntungan.
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b.  Analisa Kelayakan Usaha Perikana Bagan Perahu Ukuran 11-20 GT
Tabel 4.7 Hasil Analisa Kelayakan Usaha Perikanan Tangkap Bagan Kapal

Ukuran 11-20 GT

‘No Nama NPV IRR PP B/C
1 Setia Bunga Rp 23.553.632,00 4.95% 0.830 0.653
2 Putra Mangga Rp 33.773.474,00 9.04% 0.609 0.870
3 Setia Bunga 2 Rp 46.230.348,00 14.73% 0.392 1.105
4 Kareso 02 Rp 31.335.935,00 6.51% 0.780 0.731
5 Kurnia Rp 22.967.617,60 4.83% 0.767 0.659
6  Agung Jaya Rp 30.718.265,00 6.39% 0.721 0.732
7 Kurnia Iahi 02 Rp 48.856.840,00 10.04% 0.619 0.930
8 Cahaya Rizki 02 Rp 19.749.338,00 4.12% 0.868 0.613
9 Kurnia Ilahi 03 Rp 18.804.273,00 3.99% 0.833 0.614
10 Omega Indah Rp 42.865.488,00 8.83% 0.673 0.862

Sumber ; Data Primer, diolah 2018
Berdasarkan Tabel 4.7, nilai NPV (Net Present Value) proyek perikanan

tangkap bagan kapal secara keseluruhan >0 sehingga proyek tersebut layak untuk
dijadikan investasi. Dilihat dari nilai JRR dengan tingkat suku bunga 20%
semuanya berada di bawah nilai suku bunga sehingga proyek dinyatakan tidak
layak. Dilihat dari nilai Payback Period selama satu tahun penelitian, nilainya >0.
Apabila dilihat dari sisi Benefit of Cost (B/C), hanya terdapat satu dari sepuluh
usaha perikanan bagan kapal yang layak dan dapat diteruskan yaitu kapal Setia

Bunga 2 dengan nilai B/C sebesar 1,105.

Secara lengkap analisis kelayakan usaha dapat dijelaskan sebagai berikut.
4 1) Net Present Value (NPV)
Berdasarkan Tabel 4.7 dapat diketahui bahwa secara keseluruhan usaha

perikanan bagan kapal ukuran 11-20 GT layak untuk investasi.
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Gambar 4.7 Nilai Nett Present Value

Pada Gambar 4.7 terlihat bahwa dari sepuluh usaha perikanan, nilai manfaat
investasi kapal Setia Bunga 2 dan Kurnia Ilahi 2 mempunyai manfaat paling
tinggi atas investasi yaitu sebesar 15% atau masing-masing sebesar Rp46.230.348
dan Rp48.856.840. Hasil analisis data menunjukkan bahwa usaha perikanan
tangkap bagan dengan ukuran kapal 11-20 GT dapat di teruskan. Usaha perikanan
ini dapat dikembangkan dan diteruskan dilihat dari nilai NPV yang tinggi. Kapal
nelayan masih bisa dilanjutkan kegiatan usahanya dengan modal investasi sendiri

atau diberi bantuan modal.

2) Internal Rate of Return (IRR)

IRR adalah suatu kriteria investasi untuk mengetahui persentase keuntungan
dari suatu proyek tiap-tiap tahun . IRR juga merupakan alat ukur kemampuan

proyek dalam mengembalikan bunga pinjaman. Hasil usaha perikanan tangkap

bagan kapal di PPN Karangantu dapat dilihat lebih jelas pada gambar berikut:

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




44329

55
16,00% - Setia Buanga 2;
14,00% -
Kurnia Iahi 02;
12,00% - >
2,00% 10,04% Omega Indah;
10,00% - k %
Kareso 02, Agung Jaya; s
8,00% - 6.51% o )
6,00%B8H haya Rzzkl 02
4,00% -
2,00% - i i
0,000, -+ . &, Ml Gk - . : . o
Setia. Putra  Setla Kareso Kurnia Agung Kurnia Cabaya Kurnia Omega
Bunga Mangga Bunga 02 Jaya [lahi 02 Rizki [lahi 03 Indah
2 02

Gambar 4.8 Nilai Internal Rate of Return

Berdasarkan Gambar 4.8 dapat diketahui bahwa secara keseluruhan usaha
perikanan bagan kapal di PPN Karangantu belum dapat dikatan layak karena
masih berada di bawah tingkat pengembalian bunga sebesar 20%. Nilai IRR yang
tertinggi dalam menghasilkan tingkat pengembalian bunga usaha perikanan

dimiliki oleh Setia Bunga 02 dengan nilai tingkat pengembalian sebesar 20%

kemudian tingkat IRR yang sangat minimum berada pada Kurnia [lahi 03 sebesar
5%.
Usaha perikanan bagan hanya berada di titik impas sehingga tidak bisa

diteruskan. Di lihat nilai dari IRR perusahan berada pada pengembalin suku

bungga 20 % sechingga berdasarkan hasil analisis ekonomi usaha ini masih tidak
2g g8

jayak untuk diteruskan.

3) Payback Period (PP)
Payback Period merupakan suatu cara penilaian investasi vang didasarkan

pada pclunasan biaya investasi olch keuntungan atau dengan kata lain waktu yang
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diperlukan untk mengembalikan modal yang ditanam. Hasil analisis PP usaha

perikanan bagan kapal di PPN Karangantu, dapat pada Gambar 4.9 berikut.:
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Gambar 4.9 Payback Period

Dari Gambar 4.9 diketahui bahwa tingkat pengembalian investasi terendah
ada pada Setia Bunga02 dimana dapat melunasi investasi yang ditanam selama
0,392 tahun, dan tingkat pclunasan investasi tertinggi terdapat pada Cahaya Rizki

02 dimana dapat melunasi investasi yang ditanam selama 0,868 tahun,

4) Benefit of Cast (B/C)

Benefit of Cost adalah untuk mengetahui usaha tersebut mengalami
keuntungan atau Kkerugian serta layak atau tidaknya usaha tersebut untuk
ditcruskan dengan cara membandingan antara pendapatan kotor (GI) dengan total
biaya produksi yang dikeluarkan {TC). Melihat kelayakan usaha perikanan
tangkap bagan kapal di PPN Karangantu setidaknya nilai didapatkan harus >1

agar usaha dapat diteruskan. Hasil analisis data dapat dilihat pada Gambar 4.10.
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Gambar 4.10 Benefit of Cost

Berdasarkan Gambar 4.10 diketahui bahwa kelayakan usaha perikanan
tangkap bagan di PPN Karangantu dengan ukuran kapal 11-20 GT hanya Setia
Bunga 02 yang memiliki nilai B/C >1 yaitu sebesar 1.105 sedangkan sisanya

memiliki nilai B/C<!.

Berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik kapal Setia- Bunga 2
mempunyat strategi lain untuk mendapatkan keuntungan. Dengan ukuran kapal
yang memadai, pemilik bersedia mengeluarkan modal lebih besar untuk sekali

melaut untuk mengimbagi hasil tangkapan. Dengan ukuran kapal yang memadai

dan modal yang mencukupi untuk sekali melaut, daerah penangkapan akan lebih
luas sampai ke daerah wilayah laut di luar Banten. Hal inilah yang membuat
perbedaan hasil yang mencolok seperti terlihat pada data di atas. Sedangkan

kapal-kapal tain dengan ukuran yang sama, mendapatkan hasil yang lebih sedikit.
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¢.  Analisa Kelayakan Usaha Perikana Bagan Perahu Ukuran 21-36 GT
Tabel 4.8. Hasil Analisa Kelayakan Usaha Perikanan Tangkap Bagan Kapal

Ukuran 21-30 GT

No Nama NPV IRR PP B/C
1 Cahaya Rizki 01 Rp 60.677.647,00 11.88% 0.504 1.010
2 Cahaya Hati Rp 74.901.289,00 14.61% 0.463 1.167
3 Akbar Rp73.148.685,00 15.65% 0.431 1.207
4 Wata Work Rp79.535.900,00 15.00% 0.431 1.161
5 Kurnia 02 Rp75.414.216,060 14.23% 0.448 1.126
6 Cahaya Rizki Rp62.878.433,00 12.30% 0.508 1.039
7 Rathan Mega Rp71.858.173,00 14.03% 0.463 1.125
g Cahaya bintang Rp56.589.683,00 11.26% 0.520 0.980
9 Anugrah Allah Rp64.334.517,00 12.58% 0.495 1.050
1 Fikri Abadi Jaya Rp77.354.707,00 15.32% 0.453 1.209

Sumber : Data Primer, diolah 2018

Tabel 4.8 menunjukkan bahwa nilat NPV (Net Present Value) proyek

perikanan tangkap bagan kapal >0 maka proyek tersebut layak untuk secara
keseluruhan dijadikan investasi. Nilai IRR dengan tingkat suku bunga 20%

keseluruhan berada di bawah nilai suku bunga sehingga proyek dinyatakan tidak

layak. Paybuack Period selama satu tahun penelitian berada >0 dan Benefil of Cost
(B/C) secara keseluruhan hanya terdapart satu dari sepuluh usaha perikanan bagan

kapal yang tidak layak dan tidak dapat diteruskan yaitu Cahaya Bintang dengan

nilat B/C sebesar 0,980.

Secara lengkap analisa kelayakan usaha dapat dijelaskan sebagat berikut.
1) Net Present Value (NPV)
Berdasarkan Tabel 4.8 diketahut bahwa secara keseluruhan usaha perikanan

bagan kapal ukuran 21-30 GT layak untuk diinvestast,
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Gambar 4.11 Nilai Nett Present Value

Berdasarkan Gambar 4.11 dari sepuluh usaha kapal Wata Work, Kurnia 02,

dan Fikri Abadi Jaya mempunyai manfaat paling tinggi atas investasi kisaran 8-

11%.

2) Internal Rate of Return (IRR)
IRR adalah suatu kriteria investasi untuk mengetahui persentase keuntungan
dari suatu proyek tiap tahun. IRR merupakan alat ukur kemampuan proyek dalam

mengembalikan bunga pinjaman. Hasil Jnternal Rate of Return (JRR) usaha

perikanan tangkap bagan kapal di PPN Karangantu dapat dilihat lebih jelas pada

Gambar 4.12.
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Gambar 4.12 Nilai Internal Rate of Retumn

Gambar 4.12 menunjukkan bahwa secara kescluruhan usaha perikanan
bagan kapal di PPN Karangantu belum dikatakan layak karena masih berada di
bawah tingkat pengembalian suku bunga sebesar 20%. Nilai IRR yang tertinggi
dalam menghasilkan tingkat pengembalian suku bunga usaha perikanan tcrdpat
pada kapal ukuran 21-30 GT yaitu berkisar antara 8-11% terhadap tingkat

pengembalian investasi yang ditanam.

3) Pavback Period (PP)
Payback Period adalah suatu cara penilaian investasi yang didasarkan
pada pelunasan biaya imvestasi oleh keuntungan atan dengan kata lain waktu yang
diperlukan untuk mengembalikan modal yang ditanam. Hasil analisis usaha

perikanan bagan kapal di PPN Karangantu, dapat dilihat pada Gambar 4.13.
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Gambar 4.13 Payback Period

Berdasarkan Gambar 4.13 tingkat pelunasan atas investasi yang dihasilkan
pada usaha perikanan tangkap bagan kapal di PPN Karangantu dimana tingkat
pengembalian investasi pada ukuran kapal 21-30 GT tidak terlalu berbeda jauh,

yaitu berada diantara 0,4-0,5 tahun.

4) Benefit of Cost (B/C)

Benefit of Cost adalah metode untuk mengetahui apakah suatu usaha
mengalami keuntungan atau kerugian serta layak atau tidaknya usaha tersebut
untuk diteruskan. Dengan cara ini dapat dibandingan antara pendapatan kotor {GI)
dan total biaya produksi yang dikeluarkan (TC). Suatu usaha dapat diteruskan
setidaknya nilai B/C yang didapatkan >1. Kelayakan usaha perikanan tangkap

bagan kapal di PPN Karangantu dapat di lihat pada Gambar 4.14.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




44329

62

£,400 - Cahaya Wata ai
Hati, 1167 Work, 1,161 Cahaya Righ

Fikri Abadi Jaya

AnMega; ) - ugrah AlA9

1125

Gambar 4.14 Benefit of Cost

Berdasarkan Gambar 4.14, kelayakan usaha perikanan tangkap bagan kapal
di PPN Karangantu ukuran kapal 21- 30 GT, hanya kapal Cahaya Bintang yang

memiliki nilai B/C <1 yaitu sebesar 0.980 sedangkan sisanya berada >1 schingga

layak untuk dapat diteruskan. Berdasarkan observasi pencliti terhadap bagian-
bagian kapal, hasilnya adalah bahwa Kapal Cahaya Bintang memang tidak layak.
Kondisi kapal berimbas pada hasil tangkapan dan jangkaun daerah penangkapan
ikan, sehingga ikan yang didapat tidak sebanyak yang didapat kapal-kapal lain.
Daya kapal dan umur kapal sangat mempegaruhi hasil tangkapan dan keuntugan

: nelayan Karangantu.

C. Analisa Sensitivitas

Analisis sensitivitas diukur dengan menaikan biaya bahan bakar solar yang

digunakan dalam kegiatan operasional. Sejauh mana tingkat sensitivitas apabila

harga bahan bakar dinaikan sebesar 5%, 30%. 40%, dan 85%.
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1. Analisis Sensitivitag Kapal Ukuran 1-10 GT
Berdasarkan hasil analisis kenaikan harga BBM hingga mencapai 30%,
maka hasilnya adalah sebagai berikut. Jenis kapal 1-10 GT memiliki sensitivitas
hingga mencapai 5% kenaikan BBM. Apabila terjadi kenaikan BBM lebih dari
5%, kapal ukuran 1-10 GT akan mengalami kerugian. Sedangkan untuk jenis
kapal 11-20 GT dan 21-30 GT mengalami sensitivitas sampai 30%.

Tabel 4.9 Scnsitivitas Kapal Ukuran 1-10 GT

No Nama NPV IRR PP B/C
1 Putra Bahagia Rp7.045.527,00 2.44% 0.711 0.590
2 Sukma Ayu Rp592.650,00 2.44%, 0.711 0.590
3 Gemah Saputra Rp297.826,00 0.29% 0.942 0.477
4 Naga Mas Rp261.971,00 0.29% 1.017 0.461
5 Kareso 01 Rp16.208.735,00 5.34% 0.602 0.708
6 Kurnia Rpl11.464.279,00 3.84% 0.647 0.648
7 Berkah Saudara Rp963.949,060 0.46% 1.021 0.465
8 Kurnia Ilahi 01 Rp15.034.371,00 4.97% 0.6056 0.693
S Kareso 04 Rp1.372.119,00 0.57% 0.993 0.474
10 Nurhayati Rp16.982.592,00 5.58% 0.595 0.718

Hasil analisis sensitivitas dengan menikan harga BBM sebesar 5%, terdapat
perubahan nilai NPV yang cukup signifikan pada ukuran 1-10 GT yaitu kapal
Sukma Ayu, Gemah Saputra dan Berkah Saudara, Kareso 04 yang mengalami
nilai negative pada NPV. Sedangkan kapal lainnya tidak mengalami kendala
apabila terjadi kenaikan harga BBM sebesar 5%.

Untuk kapal Naga Mas memiliki nilai B/C 0.461 dikarnakan kapal sudah
tidak layak untuk melaut dan tidak bisa menempul jarak yang jauh sehingga nilai

ini mempengaruhi kinerja kapal tersebut. Analisis sensitivitas menunjukkan, jika

terjadi perubahan kondisi ekonomi maka berdampak pada penurunan kinetja

usaha perikanan tangkap. Dilihat dari kondisi sosial ekonomi nelayan yang secara
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umum adalah lemah, dengan mudal dapat diduga bahwa kemampuan mercka
sangat tcrbatas untuk membiayai usahanya sehingga akan  mempengaruhi
pendapatannya. Adanya kenaikan harga BBM sebesar 5% sangat mempengaruhi
semua aktivitas nelayan, mulai dari perbekalan, biaya operasioal, dan biaya alat
tangkap. Hal ini menunjukkan bahwa adanya kenaikan harga BBM menyebabkan
nilai sensitivitas naik sehingga berpengaruh nyata terhadap penghasilan
pendapatan nelayan.

BBM sangat penting untuk keberlangsungan usaha perikanan. Hal ini menun;
ukkan kenaikan harga BBM akan mempengaruhi hasil yang diperoleh oleh
nelayan PPN Karangantu. Armada penangkapan bagan perahu ini termasuk usaha
penangkapan ikan skala kecil. Hingga saat ini, sebagian besar armada perikanan
skala kecil masih menggunakan kapal yang berukuran 1-10 GT akibat dari
keterbatasan kemampuan nelavan itu untuk membiayai usahanya.

2. Analisa Sensitivitas Kapal Ukuran 11-20 GT
Berdasarkan dari kenaikan harga BBM yang dilakukan hingga mencapai 30

%, didapatkan hasil analisa pada Tabel 4.10 sebagai berikut:

Nama NPV IRR PP B/C %

i No sensitif
I Setia Bunga Rp 19.882.351,00 8.02% 0.864 0.617 30%

2 Putra Mangga Rp 31.328.202,00 8.40% 0.621 0.836 30%

3 Sctia Bunga 2 Rp 43.782.827,00  13.96% 0398 1.068 0925 40%

fﬁ 4  Kareso 02 Rp 26.699.415,00 5.58%  0.819 0.682 30%
5  Kurnia Rp 18.141.423,00 3.86% 0.806 0.615 30%
6  Agung Jaya Rp 27.046.984,00 5.65% 0.747  0.696 30%

] 7 Kumiallahi 02  Rp 24.096.123,00 5.06% 0.776  0.666 30%
8  Cahava Rizki 02 Rp 15.502.662,00 3.28%  0.912  0.573 30%
9 Kurnia Ilahi 03  Rp 13.978.079,00  3.02%  0.880 0.571 30%
| 10 Omega Indah Rp 38.811.48500  8.02% 0.699 0815  30%
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Berdasakan hasil analisis sensitivitas, dengan menaikan harga BBM sebesar
30%, sccara keseluruhan tidak terdapat kendala yang begitu signifikan., namun
akan semakin menurunkan nilai B/C <1 sehingga usaha perikanan bagan tangkap
tidak layak untuk diteruskan. Hasil yang telah disajikan pada Tabel 4.10 di atas
menunjukkan adanya kenaikan harga BBM scbesar 30% dalam penelitian ini tidak
terdapat kendala yang signifikan. Ukuran kapal sangat berpegaruh terhadap
opersasional bagan perahu yang ada di PPN Karangantu sehingga nilai sensitivitas
dinyatakan aman untuk dilanjutkan usaha perikanan tangkap.
Dengan ukuran kapal 11- 20 GT, hasil yang diperoleh dapat memperbaiki

perekonomian nelayan dengan beban operasional yang cukup tinggi akan tetapi

hal ini tidak berpengaruh dengan adanya kenaikan harga BBM. Terkait dengan
hasil B/C < 1, usaha perikanan bagan yang ada di PPN Karangantu tidak layak
untuk diteruskan, karena usaha bagan akan menjadi sensitif. Bila harga BBM
semakin tinggi dan terjadi krisis ekonomi yang akan berdampak pada hasil
tangkapan dan  pendapatan nelayan, termasuk biaya bahan baku secara
keseluruhan. Kapal Setia Bunga 2 mendapatkan hasil B/C>1. Artinya dengan
kenaikan harga BBM sebesar 30% untuk Setia Bunga 2 akan ada perlakuan
khusus. Untuk peningkatan sebesar harga BBM sebesar 40% hasilnya berbeda
dengan kapal lainnya. Dengan kenaikan harga BBM sebesar 40% maka hasil
nilai sensitifitasnya sebesar 0,925. Adanya perberdedaan dengan ukuran kapal
lainnya karena keuntungan perkapal Setia Bunga 2 lebih tinggi dari pada kapal

ang lain schingga akan ada berbedaan nilai % terhadap B/C.
yang gg p
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3.  Analisa Sensitivitas Kapal Ukuran 21-30 GT
Berdasarkan analisis kenaikan harga BBM sebesar 30 %, 40% dan 85%

didapatkan hasil analis pada Tabel 4.11 sebagai berikut.:

No Nama NPV IRR PP B/C  Sensitif
1 CahayaRizki 01 Rp 56.559.295,00 11.08% 0.514 0.968 30%
2 Cahaya Hati Rp 72.069.922,00 14.07% 0.469 1.133 0970  40%
3 Akbar Rp 70.317.18,00  15.06% 0436 1.170 0492  85%
4 Wata Work Rp 75.417.548,00 14.23% 0439 1.117 0957  40%
5  Kurnia 02 Rp 71.553.261,00 13.51% 0455 1.085 0929  40%
6  Cahaya Rizki Rp 60.047.066,00 11.75% 0515 1.008 0863  40%
7 Raihan Mega Rp 68.769.409,00 1343% 0.469 1.080 0934  40%
8 Cahayabintang  Rp 53.500.919,00 10.66% 0.528 0.947 30%
9  Anugrah Allah  Rp 60473.562,00 11.84% 0504 1.008 0864  40%

o
<=

Fikri Abadi Jaya Rp 74.265.943,060 14.72% 0.459 1,170 0492  85%

Hasil analisis sensitifitas dengan menaikan harga BBM sebesar 30%, secara
keseluruhan tidak terdapat kendala yang signifikan pada kapal ukuran 21-30 GT,
sehingga kenaikan harga BBM tidak ada pegaruhnya. Kondisi ini menggambarkan
bahwa kenaikan BBM di PPN Karangantu sangat responsif terhadap penggunaan
sumberdaya input karena BBM merupakan komponen terbesar biaya operasional.
Ukuran kapal yang besar akan bepengaruh terhadap semua komponen yang ada
, dalam satu kapal terutama BBM. Usaha perikanan bagan di PPN Karangantu bisa
| dilanjutkan dan dikembangkan dengan adanya kenaikan harga BBM. Alat tangkap
ini sangat tidak terpengaruh dengan adanyan kenaikan harga BBM dan harga
perbekalan dan masih dinyatakn layak untuk di lanjutkan. Hasil tangkapan bagan
ukuran kapal 21-30 GT lebilt banyak dan lebih beragam, dengan demikian alat
tangkap ini masih bisa dikembangkan di PPN Karangantu. Untuk solusi kapal
ukuran febh kecil adaiah beralih ke kapal dengan ukuran yang iebili besar agar

bisa memperoleh hasil tangkapan yang lebih besar schingga bisa melanjutkan
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usahanya di PPN Karangantu. Besar kecilnya pendapatan sejalan dengan
besarnya kecilnya nilai hasil tangkapan dan berhubungan dengan besar kecilnya
keuntungan bersih yang diterima pemilik kapal dari setiap penangkapan. Menurut
Kisworo (2013) nilai pendapatan tergantung pada volume tangkapan, jenis dan
kondisi ikan tangkapan, serta harga ikan di pasaran.

Aktivitas penangkapan berkorelasi positif dengan penggunaan input BBM.
Jika penggunaan BBM meningkat cukup besar, mengindikasikan besarnya upaya
untuk mengekstraksi sumber daya ikan. Kapal ukuran 21-30 GT mempuyai
jangkauan penangkapan ikan dan daya tempuh jarak yang lebib jauh sehingga
kapasitas BBM yang dibutuhkan sangat besar serta beban perbekalan sangat
tinggi. Secara ckonomis kapal dengan ukuran 21-30 GT masih layak untuk
diteruskan namun memerfukan BBM  yang lebih  banyak dalam

pengoperasiannya. Kenaikan harga BBM tidak menjadi hambatan yang begitu

signifikan terhadap biaya operast kapal ini. Delapan kapal denagn ukuran 21-30
GT menunjukkan hasil sensitivitas >1. Hasil sensitivitas yang berbeda-beda dari
setiap kapal seperti terlihat pada Tabel 4.11, menunjukkan bahwa kapal yang
mempunyai nilai keuntugan yang lebih tinggi, nilai sensitivitasnya akan lebih
besar.

Analisis sensitivitas dilakukan dengan cara mengubah variabel tidak tetap
yang dapat mempengaruhi usaha sehingga dapat dilihat sejauh mana investasi
yang akan dijalankan tersebut layak dilakukan (Mayasti, 2014). Masyarakat
nelayan menyadari bahwa kehidupannya tergantung pada usaha penangkapan ikan
di laut. Jadi dapat dikatakan bahwa kehidupan mereka sangat bergantug pada

keberhasilan tangkapan nelayan dan berharap dari sumber daya ikan.
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D.  Analisis Instrumen

Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwa usaha perikanan tangkap
bagan kapal di PPN Karangantu dart segi kelayakan usaha berbeda-beda setiap
nelayan. Untuk itu, analisis lebih lanjut dapat digunakan analisis SWOT
(Strenghst, Weaknesses, Opportunitics, Threaths). Mairtks SWOT adalah
identifikasi berbagai faktor secara sistematis untuk merumuskan strategi
perusahaan. Analisis ini didasarkan pada logika yang dapat memaksimalkan
kekuatan (strengths) dan peluang (opportunities), namun secara bersamaan
meminimalkan kelemahan (weaknesses) dan ancaman (threats). Proses
pengambilan keputusan strategis selalu berkaitan dengan pengembangan misi,
tujuan, strategi dan kebijakan perusahaan. Dengan demikian, perencana strategi
(strategic  planner) harus menganalisis  faktor-faktor strategis perushaan
(kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman) dalam kondisi yang ada saat ini.

Berdasarkan analisis SWOT, kekuatan Usaha Perikanan Tangkap Bagan

Karangantu antara lain: 1) kualitas hasil tangkap bagan baik; 2) nelayan

Karangantu terampil; dan 3) hasil tangkapan sangat beragam. Kelemahannya
anatara lain: 1) biaya operasional terbatas; dan 2) jumlah kapal bagan sangat
banyak. Sedangkan peluang yang ada adalah: 1) ketersedian sumber daya ikan
masih sangat banyak; 2) daerah penangkapan sangat baik; dan 3) keuntungan
usaha masth dimiliki oleh kapal-kapal besar. Ancaman yang dihadapi adalah: 1)
cuaca dan 2) adanya kapal-kapal dengan ukuran yang lebih besar dengan alat

tangkap yang berbeda.
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1. Strategi Kekuatan-Peluang (S-O)

Strategi S-O merupakan strategi yang menggunakan kekuatan internal untuk
memanfaatkan peluang eksternal guna memperoleh keuntungan bagi unit
perikanan tangkap dalam pengembangannya., Aspek internal hasilnya adalah
untuk penguat bagi keberhasilan alat tangkap bagan di PPN Karangantu. Adanya
kualitas hasil tangkapan bagan yang baik menjadi salah satu faktor penentu
keberhasilan perikanan tangkap di Kota Serang dan bisa meningkatan produksi
hasil tangkapan sehingga penjualan hasil tangkapan sebanding dengan
pengeluaran biaya operasionai kapal bagan.

Keunggulan lainnya adalah hasil tangkapan seperti ikan teri, cumi, tembang,
layur menjadt hasil tangkapan dominan oleh para nelayan bagan perahu di PPN
Karanganiu dengan kapal ukuran dari 11-30 GT. Peluang yang ada untuk ukuran
kapal yang sangat besar bisa di kembangkan dengan melihat hasil tangkapan.
Dilihat dari hasil tangkapan permusim, pendapatan nelayan musim puncak bisa
menjadi tolok ukur dan peluang yang sangat besar. Sebagaimana sebaran jumlah
hasil tangkapan menunjukkan bahwa jenis tkan teri memiliki kepadatan stok lebih
tinggi dibanding ikan lainnya (Nelwan, Indar dan Thsan, 2015).

Potensi keterampilan nelayan sangat membantu untuk operasional bagan
perahu di PPN Karangatu serta sudah memiliki ijin serta didukung oleh semua
pihak. Hal ini akan memudahkan para nelayan mencari ikan dan tidak ada kendala
dalam pengoperasian bagan perahu. Faktor keterampilan ini sangat penting untuk
seorang nelayan karena ini menjadi penentu keberhasilan melaut. Strategi ini
dibutuhkan oleh semua pihak yang akan menjadi nelayan agar nantinya

mendapatkan hasil yang lebih optumal.
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2. Strategi Kelemahan-Peluang (W-0)

Strategi W-O adalah strategi yang disusun untuk mengatasi kelemahan
dengan memanfaatkan pefuang yang ada. Strategi selanjutnya akan berdampak
pada minimalisasi biaya operasional kapal began. Semakin besar ukuran kapal
maka biaya operasional akan semakin tinggi. Selanjutnya dilakukan sistem untuk
memninimalisir biaya operasional int agar nantinya dengan biaya tersebut dapat
mendatangkan kKeuntugan, menekan biaya operasional kapal bagan perahu di PPN
Karangantu. Salah satu keunggulan daerah penangkapan Karangantu adaiah masih
banyaknya stok ikan sehingga nelayan Karangantu masih bisa mendapatkan hasi!
tangkapan yang cukup banyak. Keuntugan lain dari strategi ini adalah ukuran
kapal bagan 21-30 GT vyang dioperasikan dalam penangkapan mampu
memberikan kontribusi untuk perikanan tangkap yang ada di Banten khususnya
Kota Serang.

3.  Strategi Kckuatan-Ancaman (S-T)

Strategi ini merupakan strategi yang dibuat dengan menggunakan kekuatan
internal untuk menghindari atau mengurangi dampak ancaman eksternal
pengembangan unit perikanan bagan perahu. Kebijakan strategi yang dihasilkan

menunjukkan bahwa faktor cuaca dapat mempengaruhi hasil tangkapan nelayan

bagan sehingga faktor ini yang membuat nelayan untuk beberapa hari tidak
melaut. Hal ini mengakibatkan stok hasil tangkapan ikan di PPN Karangantu
mengalami kekuragan. Hal ini terutama berpengaruh terhadap kapal dengan
ukuran 1-10 GT. Kapal dengan ukuran 20-30 GT tetap bisa melaut walupun cuaca

dalam kondisi tidak baik. Hasil tangkapan menunjukkan bahwa masih ada
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keuntungan yang di dapatkan oleh nelayan yang mengunakan kapal ukaran 20-30
GT.

Strategi selanjutnya adalah mengenai ancaman yang terdapat pada kapal
yang lebih besar misilnya kapal pendatang dari luar pulau dan bersandar di
Pelabuhan Perikanan Nusantara Karangantu, sehingga nelayan karangantu merasa
terancam oleh keberadaan kapal tersebut dan hasil tangkapan para nelayan akan
tersaingi  sehingga menjadi beban perekonomian nelayan Karangantu.

Strategit nelayan agar bisa melaut ini yang menjadi keuntugan bagi kapal

bagan perahu, prinsip nelayan tidak melaggar regulasi atau perijinan kapal mereka
bias mengimbagi hasil tangkapan setiap hari.
4. Strategi Kelemahan-Ancaman (W-T)

Hasil perumusan strategi pada Tabel 4.11 dan prioritasnya memberikan
\ gambaran strategi W-T. Strategi ini merupakan strategi yang diusulkan untuk
’ mengurangi kelemahan internal dan mengurangi ancarman cksternal yang ada.
Strategi kebijakan dengan adanya ukuran kapal yang besar di PPN Karangantu
walaupun jumlahnya sangat banyak dapat mempengaruhi pcndapataﬁ nelayan,
Dengan ukuran kapal besar, usaha penangka[pan bisa dijalankan dengan baik.
Kapal yang ada di PPN Karangantu didominasi oleh kapal ukuran 1-10 GT.
Sebaliknya kapal dengan ukuran 21-30 GT tidak terlalu banyak. Dari strategi ini
dihasilkan, dengan kapal kuran yang lebih besar agak mempunya strategi khusus
sehingga mengimbagai adanya kapal yang lebih besar selain kapal bagan perahu
sehingga dapat menjangkau daerah penangkapan yang lebih jauh atau dengan

sistem dua hari dua malam melaut dengan hasil tangkapan yang lebih banyak.
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strategi

pengembangan usaha bagan scbaiknya melibatkan (komunikasi dan kerjasama)

seluruh stakeholder yakni instansi pemerintah terkait, lembaga pendidikan, dan

maupun pengusaha atau nelayan. Agar bisa dikembangkan lagi usaha perikanan

tangkapan khususnya bagan perabu di PPN Karangantu Kota Serang dengan

meningkatkan kualitas hasil tangkapan ini berdampak langsung terhadap PPN

Karangantu,

Model matriks analisis SWOT yang menjadi tolok ukur strategi untuk alat

tangkap bagan dan juga usaha ekonomi perikanan yang ada di PPN Karangantu

dapat dilihat pada Tabel 4.12.

Tabel 4.12 Model Matrik SWOT

Faktor Internal

Faktor ekternal

Kekuatan (strenght)

1. Kualitas hasil
tangkapan bagan
baik

2.Nelayan Karangantu
terampil

3. Hasil tangkapan

sangat beragam

Kelemahan (weakness)
1. Meminimalisasi biaya
operasional

2. Kapal bagan sangat

banyak

Peluang (epportunity )
1. Ketersedian sumber
daya ikan masih sangat
banyak

2. Daerah penangkapan
sangat batk

3. Keuntugan
kapal-kapal besar

untuk

Kebijakan S-O
- Memantau ketersedian
sumber daya ikan, dengan

meningkatkan kualitas
hasil tangkapan

- Meningkatan

keterampilan untuk nelayan
sehingga  meguntungkan
dan diakannya sosialisai
tentang  tcknologi  alat

tangkap yang baru

Kebijakan W-O

- Memberi kesempatan
untuk kapal 10 GT
beralih ke kapal dengan
ukuran yang lebih besar,
maka akan berdampak
pada keuntugan hasil
tangkapan

Ancaman (threat)
1. Pengaruh cuaca

2. Adanya kapal yang

lebih besar dengan alat

Kebijakan S-T

- Regulast perijinan kapal
bagan sudah diverifikasi
oleh pthak PPN Karangantu

Kebijakan W-T
- Sistem pendataan
kapal  bagan |

perahu yang ada di PPN

diluar
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tangkap yang lain - Peningkatan keterampilan Karangantu demi
neclayan akan berdampak  keberlanjutan perikanan
pada hasil dan keuntugan tangkap bagan perahu
terutama kapal besar
- Meningkatan kualitas
hasil tangkapan dengan
memberdayakan nelayan
system keterampilan saat
melakukan pemyortiran
tkan

Strategi kebijakan yang telah di paparkan dalam bentuk matrik ini dapat di
ketahui penambahan armada kapal dengan ukuran yang paling besar menjadi
strategi khusus yang dapat dilakukan dan di pertimbangkan oleh semua pihak,
karna akan berdampak pada hasil konomi nelayan dan usaha perikanan bagan
perahu di PPN Karangantu.

Strategi selanjutnya pada bidang pemantavan cuaca yang harus di
kembangkan untuk perubahan sehingga nelayan bisa mengetahui perkiraan cuaca
yang akan berdampak pada hasil tangkapan nelayan PPN Karangantu. dari alat ini
hasil tangkapan nelayan mengalami kenaikan saat mengetahui prediksi cuaca.

Prioritas bertkutnya adalah kerjasama dengan bidang pemasaran untuk
. meningkatkan daerah pemasaran ikan hasil tangkapan bagan perahu, hasil yang di
kembangkan adalah produksi ikan yang dihasilkan nelayan bagan dapat di rasakan
oleh masyarakat di luar darah Kota Serang. Hal ini akan membantu perkembangan

i PPN Karangantu serta proses pemasaran dapat berjalan dengan lancar dan stabil.
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

A, Kosimpulan

Berdasarkan pembahasan mengenai Teknis Ekonomi Usaha Perikanan
Bagan di Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Karangantu Banten, dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Kapal vkuran 1-10 GT hasil analisis menyatakan bahwa ukuran ini tidak
layak untuk di teruskan, sehingga alat tangkap ini sangat sensitif terhadap
adanya kenaikan harga BBM. Kapal ukuran 11-20 GT hasil analisis
menyatakan bahwa ukuran ini layak untuk diteruskan akan tetapi hanya
bisa sampai tittk impas dan alat tangkap ini sangat sensitif terhadap
perubahan kenatkan harga BBM. Kapal ukuran 21-30 GT hasil analisis
menyatakan bahwa alat tangkap ini tidak berpegaruh terhadap adanya
perubahan BBM dan dapat di nyatakan layak untuk diteruskan dalam

usaha perikanan tangkap bagan di PPN Karangantu

g\)

Strategi yang di hasilkan dalam penelitian ini adalah meningkatkan
keterampilan nelayan dalam pengoprasian kapal bagan agar dapat
menghasilkan kualitas hasil tangkapan lebih baik, serta menguntungkan
untuk kapal yang berukuran 21-30 GT, dibutuhkan kordinasi atau

kerjasama dengan pihak terkait untuk membantu perikanan tangkap bagan

perahu.
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B. Saran

Adapun saran yang diberikan dari kesimpulan hasil dan pembahasan
penelitian ini adalah kelayakan usaha perikanan tangkap khususnya bagan yang
ada di PPN Karangantu dapat ditingkatkan lagi sehingga dapat meningkatkan
hasil produksi ikan dan jumlah hasil tangkapan serta meningkatkan strategi

keterampilan nelayan bagan peruhu dalam operasional kapal bagan.
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